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Hukum yang mengatur segals perbuatan wnanusia vaig dilarang untuk dilakukan
dan Urdang-undang akan membenikan sanksi hukunan jeka mcelanggar atuzan-aturan
hukum tersebut dikenal dengan hukum prdana

Hukum pidana vang berlaku di Indonasia pada saat sckarang 1mi adalah
hukum pidana vane telah dikadifiair, yaitu sebahasian besar ‘ermuat dan aturan-
aturan hekem vanp tclab disusun secara sistematis dalam Kitab Undang-undaay
{wetboek), vang dinamakan dengan Kitab Undang-undang Muku Midana (KUHP)

Sctain hukum midana telah dikadifisir inaka bagan hukum pidana me juga
1elah digmtsstr, vatu berlaka bagr seluruh masvarakat atau polongan-golongan
rakyat Indonesia schingga hdok ada lag dualisme huhum vang belaku sehagaimana
haiuva datam hukum perdata

Perbuawan-perbuatan prdand menusut sistem vang ada Jdatam Kilab Undang-
undang Hukum Prdana (AU vange berfaku di Indonesia 1erbagl atas Kejahatan
{nresdrgven) dan petanppavan {overtredingen) Dembagian ke dalam dua jemis s
lidak ditentukan denukian nvala dalam satu passl KUHP akan tetapr sudah changysp
sedemukian adanva, dan berdaku secara umum bawr seluruh rakvat indonesta

Pembagian  dus jenis  perbuatan-perbuatan padana  scbagaimana  yang

discbuikan & atas didasarkan st podbedasn prnsipl, sebagaimana dinyatakan
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d: bawak 1mt

Dikatakan bai a kejahalan adalah “rechrsdefnen”, vt peecbuatan-perbusian

vang meskspun ndak ditemukan dalam Undang-undang sebagar perbuatan

piduna, telah dirasakan schbagar oncech sehspar pabnatan yang bertentangan

dengan wa hukum, P¢langgaran sebalihnva adilah “wetnde/kiern™, yaitu

pasbuatin-perhuatan vang sital melawan hukumgva baru dapat diketahu

setelah ada wer ving menentukan denmiikian

Senap teriadinyva undak pidana vang mermobulkan kerugian dan korban bags

phak fain. maka wrhadap pelaku undak pidana dhan diatubkan suatu hukuman
sthagm sanksi hubhum atau penanggung jawaban terhadap pelaku mas tindak pidana
vang telah dilukubannyva

Dengan demiXitn tyuan vang umum dan pervibentukan hukum prdana adalah
untuk membenkan sanksi hukum dan sekaligas jugn umtuk mencgakkan hukum dan
keadilan diengah-tengah masyarakal tanpa membedakan suku, agama ataupun
volungan

Salah satu Letegasan dan headilan vang doentukan datam Kitab Undang-
undang luvhum Pidane (KUHP) adalah senap perkara pidana hanva dapat
disidangkan, diadili dan diputus saty kalt saja atuu denpan perkataan lair suatu
perkara pidana vang telah diputuskan oleh habim udak dapat dipertksa dan
disidangkan kembali untuk vang kedua kalinva

Ketentuan tersebut di atas secara tepas Sinvatakan Jalinn Pasal 76 avai (2)

Kitab Undang-undang Hukwin 1dana (KEH{P) vang menvatakan, kecuali dafam hal

keputusan hakim masih boleh diubiah 1ags, maka orang udak boleh dituntut sekaki

ocljatno, Azas-azis |lukum Pidxns Rineka Cipta. Jakarta, 2000, h 7)
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bage fangaran perbiatan vinsp hagmyva telab dputaehon wleh hakim Negafa indoncstas
dengon keputusan vang tdok Hotch diubah Jag

Ketenuan hekim vany ditegaskan b atas dalam hukum pidana disebut
dengan “nre s i wdem”, yung aninyi orang idak boleh dituntut sclali lagi lantatan
perbuaian (penstiwa) vang bag:hm wilah diputuskan olch hakm

Kenvataan vang terjadi justru sebalikava vaitu kewntuan hukum atau asas ne
bis in wWdem im welah dilanggar qleh hakim yaitu adanvys suatu perkam yang seiah
diputus Justru dipenksa, disidanghan dan diatuhn hukuman kembals techadap
terdawka untuk vang kedua kalinyva

Atas adanya kenyaman ini penulis tenartk untuk meneliti dan membahasnya
secara lebih jefas apakab ving memadt Jasr belakange tertadinva peinenksaan suain
petkara pidoonr terscbut di atas otk vang kedua Kalinva vang secara nvata
bertemianean denpan asas ne his o adem, dan sckabigus juga untuk mengetahw
apakah putusan tersebut sah dan berkekuatan Bukum

Untuk membabasnya secara jelas, maka penulis akan membahasanya dalam
skapst dengan udul, “Aspek Hubum Pemenksaan Kembali Persidangan Perkara
Pidana Yang Telsh Piputus Ofeh Hakim (Siudy Kosus §1 Pengaditan Nesen
Mcdan™.
A. Pengertian Jan Penegasan Judul

Sebelum penulis melakukan pembabasan lebih mendalame datain penutisan das

hesnbatasan sksipst im, terlebib dahulu penulss shan mengemukakan pengertian dan
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